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RINGKASAN  

 
Jurnal dalam akuntansi merupakan landasan dasar dan utama dalam pembuatan 

laporan keuangan yang dapat menjadi sumber utama pengambilan keputusan bisnis. 

Tim PKM melakukan pelatihan kegiatan di satuan pendidikan yaitu, SMA Tarsisius 1 

Jakarta. Tahap pertama yang dilakukan adalah survei untuk mengetahui permasalahan 

yang dialami mitra. Permasalahan yang ditemukan adalah walaupun SMA Tarsisius 1 

Jakarta telah menyediakan pendidikan akuntansi kepada siswanya, terdapat sebagian 

siswa yang masih belum memahami konsep dasar akuntansi seperti perbedaan debit dan 

kredit dan cara menjurnal yang tepat. Oleh karena itu, Tim PKM Universitas 

Tarumanagara memberikan solusi berupa pelatihan teori tentang landasan dasar 

akuntansi dan pembahasan latihan tentang jurnal.  

Pelatihan ini dilakukan secara langsung (onsite) dengan mendatangi langsung 

sekolah Tarsisius 1 pada hari Rabu tanggal 25 September 2024. Pelatihan dilakukan 

selama 120 menit. Selama kegiatan pelatihan, peserta pelatihan menunjukkan 

antusiasme dengan berpartisipasi aktif dalam mengerjakan soal latihan membuat jurnal 

dan berdiskusi selama pembahasan.  

Evaluasi pelatihan materi menggunakan kuisioner dan kuis menunjukkan bahwa 

pelaksanaannya telah berjalan dengan baik dan sukses. Hasilnya menunjukan bahwa 

materi akuntansi dapat dipahami dengan baik oleh siswa/i. Rata-rata jawaban kuisioner 

setelah pelatihan adalah 4 dari skala 5. Hasil ini juga mengindikasikan bahwa 

pelaksanaan pelatihan oleh tim PKM Untar memberikan manfaat dan meningkatkan 

pengetahuan siswa/i tentang akuntansi dasar perusahaan jasa, yang akan menjadi 

landasan dasar yang utama dalam pembuatan laporan keuangan dan pengambilan 

keputusan. 

Kata kunci: akuntansi, pelatihan, debit, kredit, jurnal   
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PRAKATA 

  

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan karena atas berkat dan Penyertaan-
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Perusahaan Jasa Terhadap Siswa-Siswi SMA Tarsisius 1 Jakarta. 

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada pihak mitra yaitu SMK Kristen 

Rahmani atas perhatian dan kerjasamanya yang baik sehingga kami dapat 

menyelesaikan Laporan Kemajuan Program Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

ini. Kami juga ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Tarumanagara yang sudah memberikan 

kesempatan kepada kami untuk melaksanakan Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini. 

Kami ingin menyampaikan pula permohonan maaf apabila dalam Laporan 

Program Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini terdapat kekurangan atau 

kesalahan. Kami mengharapkan masukan untuk Laporan Akhir Program Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini sehingga masukan tersebut dapat kami pergunakan 

sebagai perbaikan dalam Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berikutnya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 ANALISIS SITUASI 

  Akuntansi merupakan fondasi penting dalam pengelolaan keuangan, dan salah 

satu komponen kunci dalam akuntansi adalah pembuatan jurnal. Jurnal berfungsi 

sebagai catatan pertama dari setiap transaksi keuangan yang terjadi, yang memfasilitasi 

pencatatan yang akurat dan sistematis. Proses ini memastikan bahwa semua aktivitas 

keuangan tercatat dengan jelas, yang merupakan langkah awal yang krusial dalam 

menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya. Peran akuntansi dianggap 

penting dalam mengelola keuangan perusahaan karena dapat menjadi alat pengendalian 

dan pengawasan keuangan perusahaan (Leon, 2022).  

  Kieso, et. al. (2020) menyatakan bahwa akuntansi adalah suatu proses yang 

meliputi kegiatan mengidentifikasi, mencatat, dan mengkomunikasikan kejadian 

ekonomi suatu perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Akuntansi dalam dunia 

usaha sering disebut sebagai bahasa dunia usaha karena akuntansi menjadi alat 

komunikasi antara perusahaan dengan para pemangku kepentingan yang tertuang dalam 

bentuk penyajian laporan keuangan. Berdasarkan informasi yang tersaji dalam laporan 

keuangan, para pemangku kepentingan dapat melakukan pengambilan keputusan. bisnis. 

Oleh karena itu, setiap perusahaan apapun bidang usahanya perlu memiliki sistem 

akuntansi yang efisien dan efektif agar perusahaan dapat melakukan pencatatan, 

analisis, dan menyusun laporan atas transaksi keuangan yang terjadi (Wirianata, et. al., 

2023). Perusahaan kecil ataupun perusahaan besar berkepentingan dalam menyusun 

laporan keuangan yang benar agar dapat menyajikan informasi yang dapat diandalkan 

sehingga menghasilkan pengambilan keputusan yang optimal. Dalam menyusun laporan 

keuangan perusahaan, diperlukan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan 

yang memadai tentang akuntansi, dimana pengetahuan tersebut dapat diperoleh salah 

satunya melalui pelatihan (Fadlilah, et.al., 2023).  

  Pencatatan dalam jurnal tidak terlepas dari debit dan kredit. Debit dan kredit 

adalah dua konsep fundamental dalam akuntansi. Debit dapat diartikan mencatat pada 

sisi kiri dan kredit mencatat pada sisi kanan. Dalam mencatat transaksi, debit 

menunjukkan peningkatan pada aset atau pengeluaran, sementara kredit mencerminkan 
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peningkatan atas kewajiban atau pendapatan. Meskipun terdengar sederhana, banyak 

individu, terutama pelajar dan pemilik usaha kecil, sering kali mengalami kesulitan 

dalam memahami prinsip-prinsip dasar ini, termasuk cara mencatat transaksi dengan 

benar. Kurangnya pemahaman tentang debit dan kredit dapat mengakibatkan kesalahan 

dalam pencatatan yang berpotensi merugikan, baik secara finansial maupun dalam 

pengambilan keputusan bisnis. Oleh karena itu, penting untuk mengedukasi siswa/i 

tentang teknik pembuatan jurnal yang efektif, sehingga mereka dapat mengelola 

keuangan dengan lebih baik. 

   

1.2  PERMASALAHAN MITRA 

SMA Tarsisius 1 berlokasi di Jl. KH Hasyim Ashari No. 26, Kel. Petojo Utara, 

Jakarta Pusat. Siswa-siswi SMA mendapatkan pembekalan pelajaran Akuntansi sejak 

kelas 11. Namun, pembelajaran Akuntansi di SMA Tarsisius 1 belum dilengkapi dengan 

pelajaran Laboratorium Akuntansi untuk membahas soal-soal dan kasus yang berkaitan 

dengan Akuntansi. Dari hasil observasi awal dan diskusi dengan SMA Tarsisius I telah 

mencapai kesepakatan untuk mengadakan pelatihan materi akuntansi, terutama 

pembelajaran tentang debit dan kredit, serta cara membuat jurnal umum untuk 

perusahaan jasa. Hal ini mengingat pelajaran yang didapatkan siswa/i selama di sekolah 

seringkali berbeda dengan praktik di dunia kerja, sehingga pelatihan diperlukan untuk 

memperlengkapi pengetahuan dan keterampilan mereka agar siap memasuki dunia kerja 

atau dunia bisnis (Setyawati, et al., 2022).  

   

1.3 URAIAN HASIL PKM TERKAIT 

Tim PKM Untar sebelumnya pernah memberikan pelatihan di SMA Tarsisius I. 

Kegiatan PKM di SMA Tarsisius I merupakan implementasi kerjasama Prodi S1 

Akuntansi FEB Untar dengan pihak mitra. Kegiatan PKM yang akan dilaksanakan 

adalah pelatihan tentang konsep debit dan kredit, serta cara membuat jurnal dalam siklus 

akuntansi perusahaan jasa. Tim PKM Untar sebelumnya pernah memberikan pelatihan 

dengan topik yang berbeda di SMA Tarsisius 1 Jakarta. Tim PKM Untar juga pernah 

memberikan pelatihan dengan topik yang sama untuk UMKM. Berdasarkan pengalaman 

tersebut, kegiatan PKM pada kesempatan ini diharapkan dapat berjalan lancar dan tidak 

ada hambatan. 
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1.4 URAIAN KETERKAITAN DENGAN RENCANA INDUK PENELITIAN 

DAN PKM UNTAR 

Topik pada kegiatan PKM kali ini selaras dengan Tema Penelitian dan PKM 

Unggulan 5 dalam RIP dan PKM Untar yaitu penerapan psikologi positif untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Pelatihan akuntansi dasar untuk perusahaan 

jasa kepada siswa/i SMA Tarsisius 1 Jakarta diberikan agar siswa/i memiliki 

kemampuan melakukan pembukuan dan penyusunan laporan keuangan khususnya 

untuk perusahaan jasa. Hal ini bermanfaat agar siswa/i SMA Tarsisius 1 memiliki 

kesadaran diri akan pentingnya pengelolaan keuangan baik untuk pribadi, untuk 

perusahaan tempat nanti mereka bekerja, ataupun sebagai bekal untuk mereka 

berwirausaha. Semua aktivitas ini memiliki tujuan akhir untuk membantu dalam 

mengoptimalkan social well being masyarakat Indonesia. 
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BAB 2 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

2.1  SOLUSI PERMASALAHAN 

  Siswa/i SMA Tarsisius I mendapatkan pelajaran akuntansi pada kelas XI. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak mitra yaitu SMA Tarsisius 1 

Jakarta, maka disepakati untuk Tim PKM Untar memberikan pelatihan akuntansi dasar 

untuk mengenalkan tentang konsep debit dan kredit serta jurnal untuk perusahaan jasa. 

Adapun kendala dan solusi yang ditawarkan kepada pihak mitra yaitu: 

 

Tabel 2.1 

Kendala Mitra dan Solusi Yang Ditawarkan 

No. Kendala Mitra Solusi Yang Ditawarkan 

1. SMA Tarsisius 1 Jakarta 

memberikan pembelajaran 

akuntansi kepada siswa/i 

nya mulai kelas 11 

Tim PKM Untar yang terdiri dari Dosen dan 

mahasiswa akan memberikan pelatihan untuk 

mengenalkan konsep debit dan kredit serta cara 

membuat jurnal dalam siklus akuntansi perusahaan 

jasa 

2. SMA Tarsisius 1 Jakarta 

memberikan pembelajaran 

akuntansi namun belum 

dilengkapi dengan 

laboratorium akuntansi 

yang membahas soal-soal 

latihan 

Tim PKM Untar akan memberikan pelatihan 

dimana peserta pelatihan akan dilibatkan langsung 

untuk berpartisipasi aktif mempraktekkan cara 

membuat jurnal melalui latihan soal. 

 

  Melalui pelatihan tentang pembuatan jurnal dan pemahaman tentang debit dan 

kredit, siswa tidak hanya akan lebih siap dalam menghadapi tantangan keuangan, tetapi 

juga akan memiliki kepercayaan diri yang lebih besar dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Dengan demikian, dapat membuka 

peluang yang lebih baik dan luas di bidang akuntansi dan menjadikan sebagai pilihan 

karir yang menjanjikan di masa depan. Bagi mereka yang tidak melanjutkan ke 
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perguruan tinggi dapat tetap menggunakan pengetahuan dari pelatihan ini untuk 

berwirausaha (Sariningsih, et. al, 2021). 

 

2.2  LUARAN KEGIATAN PKM 

Hasil kegiatan PKM di SMA Tarsisius 1 Jakarta akan menghasilkan luaran wajib 

yang dipublikasikan/dipresentasikan dalam pertemuan ilmiah SERINA/SENAPENMAS 

dan luaran tambahan dalam bentuk HKI.  
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 BENTUK/METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PKM ini dalam bentuk pelatihan tentang cara penyusunan jurnal umum 

serta pemaparan tentang perbedaan debit dan kredit di perusahaan jasa. Ada beberapa 

metode pelaksanaan pelatihan. Dalam kesempatan pelatihan ini, metode pelaksanaan 

pelatihan yang digunakan adalah metode konvensional dengan menggabungkan metode 

ceramah, diskusi, tanya jawab dan latihan soal (Sudjana, 2010). Metode ceramah yaitu 

dengan memberikan pemaparan materi kepada peserta pelatihan. Diskusi dan tanya 

jawab dilakukan bersamaan dengan pemaparan materi dan setelah pemaparan materi. 

Latihan soal diberikan untuk melihat kemampuan peserta pelatihan dalam menyerap 

pengetahuan dari materi yang disampaikan. Selain itu digunakan alat bantu kuesioner 

dan kuis untuk mengukur tingkat pemahaman peserta pelatihan sebelum dan sesudah 

mengikuti pelatihan. Adapun tahapan pelaksanaan pelatihan ditunjukkan pada Gambar 

3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Pelatihan 

 

Pada akhir pelatihan, peserta akan diberikan kuis dan kuesioner untuk mengetahui opini 

peserta pelatihan tentang pelatihan yang telah diberikan apakah bermanfaat bagi peserta. 

Kuesioner juga bertujuan untuk memberikan penilaian tentang jalannya pelaksanaan 

pelatihan.  
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3.2 LANGKAH-LANGKAH/ TAHAPAN PELAKSANAAN 

Agar kegiatan PKM berjalan lancar, Tim PKM Untar melakukan tahapan-tahapan 

sebagai  berikut: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan laporan. Tahap perencanaan 

diawali dengan Tim PKM Untar melakukan observasi awal ke pihak mitra, SMA 

Tarsisius 1 Jakarta dan kemudian menyiapkan materi pelatihan. Pada tahap pelaksanaan 

Tim PKM Untar memberikan pelatihan kepada siswa/i SMA Tarsisius 1 Jakarta. Setelah 

itu Tim PKM Untar menyusun Laporan Monitoring dan Evaluasi (Monev). Terakhir 

adalah tahap laporan yaitu menyusun Laporan Akhir dan Luaran PKM yang disesuaikan 

dengan hasil Monev. Tahapan PKM ditunjukkan pada Gambar 3.2. 

 

 

Gambar 3.2 Tahapan Kegiatan PKM 

 

3.3  PARTISIPASI MITRA DALAM KEGIATAN PKM 

Pihak mitra dalam kegiatan PKM ini adalah SMA Tarsisius 1 Jakarta dan yang 

menjadi peserta pelatihan adalah siswa-siswi kelas 10. Pada kegiatan PKM ini pihak 

mitra berpartisipasi dalam hal: 

1. Melakukan diskusi secara terbuka dengan Tim PKM Untar tentang kendala di pihak 

mitra dan solusi yang diinginkan pihak mitra. 

2. Memberikan surat pernyataan kesediaan mitra untuk Tim PKM Untar. 

3. Mengikutsertakan siswa-siswinya sebagai peserta pelatihan yang diharapkan 

berpartisipasi aktif dalam mengikuti pelatihan yang diberikan yaitu dengan: 
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a. mendengarkan penjelasan 

b. mempraktekkan secara langsung cara membuat jurnal untuk perusahaan jasa 

dengan mengerjakan soal latihan 

c. melakukan diskusi dan tanya jawab jika ada materi yang tidak dipahami 

d. mengisi kuesioner untuk umpan balik 

 

3.4  KEPAKARAN DAN PEMBAGIAN TUGAS TIM 

Pelatihan dilaksanakan oleh Tim PKM Untar yaitu 1 ketua pengusul dan 

didampingi 2 (dua) orang anggota mahasiswa. Ketua Tim PKM Untar adalah Dosen 

Tetap di Fakultas Ekonomi, Jurusan Akuntansi dengan konsentrasi mengajar mata 

kuliah Akuntansi Keuangan Menengah, Akuntansi Keuangan Lanjutan, dan Analisa 

Laporan Keuangan. Anggota mahasiswa adalah mahasiswa Semester 5 yang telah lulus 

mata kuliah inti akuntansi. Dengan demikian, Dosen dan anggota mahasiswa memiliki 

kompetensi yang dibutuhkan dalam melaksanakan kegiatan PKM ini. Ketua dosen dan 

tim mahasiswa juga sudah beberapa kali terlibat aktif dalam melakukan kegiatan PKM 

dengan bantuan dana dari Lembaga Penelitian dan Pengadian kepada Masyarakat 

Universitas Tarumanagara.  

Adapun Tugas Ketua pelaksana:  

a. Melakukan survei ke mitra untuk mengetahui permasalahan mitra 

b. Membuat proposal 

c. Membuat materi pelatihan 

d. Memberikan pelatihan 

e. Membuat laporan monev, laporan akhir, dan luaran. 

Anggota mahasiswa adalah mahasiswa aktif di Prodi S1 Akuntansi FEB Untar 

dengan tugas: 

a. Membantu dalam pembuatan materi pelatihan 

b. Membantu dalam pelaksanaan pelatihan 

c. Membantu membuat kuis dan kuesioner  

d. Membantu melakukan dokumentasi pelaksanaan pelatihan 

e. Membantu membuat laporan monev, laporan akhir, dan luaran. 
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BAB 4 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Kegiatan PKM yang dilaksanakan merupakan kegiatan pendalaman materi bagi 

siswa/i SMA Tarsisius 1 Jakarta Barat dalam bentuk pelatihan tentang konsep debit dan 

kredit serta jurnal umum pada perusahaan jasa sebagai salah satu komponen dari Siklus 

Akuntansi dasar.  Pendalaman materi ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 25 

September 2024 secara luring (offline) setelah pembelajaran siswa/i selesai, yaitu pukul 

14.30 – 16.30 atau selama 120 menit. Peserta merupakan siswa/i dari kelas X. 

Materi konsep debit dan kredit dan jurnal umum yang disampaikan sudah disusun 

sebelumnya oleh tim pengajar. Pendalaman materi dimulai dengan penjelasan teori 

mengenai konsep debit kredit dan jurnal umum oleh dosen yang disertai dengan sesi 

tanya jawab, kemudian pembahasan latihan soal yang dijelaskan oleh tim mahasiswa, 

selanjutnya terdapat kuis untuk mengetahui pemahaman siswa/i setelah pendalaman 

materi.  

Tim pengajar memulai pendalaman materi dengan pembahasan teori melalui 

power point (PPT) yang telah disiapkan sebelumnya. Gambar 4.1 di bawah ini 

mengilustrasikan Tim PKM saat memaparkan materi Akuntansi Dasar.  

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.1 Suasana saat pelaksanaan PKM 

 

Materi Pemaparan teori dimulai dengan : 

1. Penjelasan mengenai perbedaan debit dan kredit, kemudian pengaruh debit dan 

kredit atas setiap perkiraan/akun yang digunakan untuk mencatat jurnal. Penjelasan 

juga membahas tentang saldo normal dari lima akun utama yaitu asset, liabilities, 
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equity, revenue, dan expense. Tim Pengajar menjelaskan saldo normal dari asset dan 

expense bertambah di debit dan berkurang di kredit, sedangkan Liabilities, Equity 

dan Revenue memiliki saldo normal di kredit. Materi bisa dilihat di Gambar 4.2. 

 

 

Sumber: Weygandt, Kimmel, & Kieso (2019) 

Gambar 4.2 Saldo Normal Perkiraan/Akun 

 

2. Kemudian penjelasan tentang bagaimana mencatat jurnal yang benar, diawali 

dengan menganalisis transaksi yang terjadi, memasukan transaksi menjadi jurnal 

umum, kemudian posting ke buku besar. Selain itu juga dijelaskan manfaat 

menjurnal transaksi.  

3. Setelah melakukan pendalaman materi akuntansi dasar Tim PKM juga memberikan 

contoh soal dan latihan, agar peserta pelatihan dapat lebih memahami konsep jurnal 

umum. Soal latihan dan contoh jawaban jurnal yang dibahas pada saat pelatihan 

dapat dilihat pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4. 
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Gambar 4.3 Soal Latihan Saat Pelatihan 

 

 

Gambar 4.4 Contoh Jawaban Saat Pelatihan 

 

Setelah melakukan pendalaman materi dan membahas latihan soal, selanjutnya 

Tim PKM memberikan kuis dan kuesioner.  Kuis dan kuesioner bertujuan untuk melihat 

bagaimana tanggapan siswa/i terkait kegiatan dan seberapa jauh peningkatan 

pemahaman mengenai perbedaan debit dan kredit dan juga siklus jurnal umum pada 
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akuntansi dasar perusahaan jasa setelah kegiatan pelatihan dilakukan. Hasil Kuisoner 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 

Hasil Kuesioner Setelah Pelatihan 

Nilai

Rata-Rata

5

Saya tertarik terhadap bidang akuntansi setelah 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler akuntansi 

hari ini. 

4,11
Peserta pelatihan memiliki ketertarikan 

terhadap bidang akuntansi

4
Aktivitas dan contoh yang digunakan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler akuntansi membantu 
4,55

Peserta pelatihan menyetujui bahwa aktivitas 

dan contoh yang diberikan membantu 

2
Saya mendapat pengetahuan tambahan tentang 

sistem penjurnalan perusahaan jasa yang telah 
4,11

Peserta pelatihan menyetujui bahwa materi 

pelatihan  memberikan pengetahuan baru

3
Metode pengajaran yang digunakan dalam 

kegiatan ekstrakurikuler akuntansi ini menarik 
4

Peserta pelatihan meyetujui bahwa metode 

pengajaran menarik dan mudah dipahami

No Pernyataan Kesimpulan

1
Saya telah memahami materi mengenai sistem 

penjurnalan perusahaan jasa sebelum mengikuti 
3,33

Peserta pelatihan telah memiliki sedikit 

pemahaman tentang sistem penjurnalan 

 

Sumber: data diolah (2024) 

 

Berikut informasi mengenai kuesioner sebelum dilaksanakannya pelatihan: 

a. Kuesioner terdiri dari 5 pernyataan yang diisi pada skala 1 sampai 5 dengan nilai 

terendah menyatakan Sangat Tidak Setuju dan nilai tertinggi menyatakan Sangat 

Setuju. Jawaban dari responden kemudian diolah dan dirata-ratakan dan diberikan 

kesimpulan sesuai dengan skala jawaban pada kuesioner. 

b. Hasil Kuesioner menunjukkan nilai rata-rata jawaban peserta untuk pernyataan 

secara keseluruhan sebesar 4,05 dari 5 yang berarti bahwa siswa/i SMA Tarsisius 1 

Jakarta telah memiliki peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang sistem 

penjurnalan perusahaan jasa dan kegiatan pelatihan ini telah berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan.  

 

Selama kegiatan pelatihan, peserta pelatihan menunjukkan antusiasme dengan 

berpartisipasi aktif dalam mengerjakan soal latihan dan berdiskusi selama pembahasan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini telah memberikan 

pengetahuan baru dan meningkatkan literasi akuntansi dasar bagi siswa/i SMA Tarsisius 

1 Jakarta khususnya tentang cara membuat jurnal umum dan perbedaan konsep debit 

dan kredit, serta pengaruhnya pada perkiraan/akun. Hasil kuesioner juga dapat 
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menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan peserta pelatihan mendapatkan 

peningkatan pengetahuan (Susanto dan Susanti (2019), Fadlilah, et.al. (2023)).  

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengenalan kepada siswa/i SMA 

Tarsisius 1 Jakarta tentang konsep debit dan kredit dalam melakukan pencatatan 

transaksi perusahaan dan bagaimana proses membuat jurnal. Hal ini penting dan perlu 

dimiliki oleh generasi muda saat kini agar mereka mampu mengelola keuangan dengan 

benar. Setelah mengikuti pelatihan ini diharapkan para peserta memiliki bekal 

pengetahuan yang dapat digunakan dalam melanjutkan pendidikan tinggi di bidang 

akuntansi maupun dalam memasuki dunia kerja/wirausaha.  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pelatihan mengenai akuntansi dasar yang mempelajari perbedaan debit dan kredit 

serta cara membuat jurnal umum ini bertujuan untuk meningkatkan literasi bagi generasi 

muda khususnya siswa/i SMA agar mereka paham tentang bagaimana menyusun jurnal 

umum untuk perusahaan jasa. Memahami konsep saldo normal dari akun yang terdapat 

di akuntansi dasar sebagai landasan utama dalam menyusun laporan keuangan 

perusahaan jasa.  

Pelatihan diberikan kepada siswa/i SMA Tarsisius 1 Jakarta untuk 

memperkenalkan ilmu akuntansi yang sebelumnya belum pernah didapatkan para 

siswa/i kelas 10. Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan, dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta pelatihan 

tentang konsep akuntansi dasar perusahaan jasa. Berdasarkan nilai rata-rata kuesioner 

4.05 dari 5, hasil ini dapat diartikan siswa/i SMA Tarsisius 1 Jakarta berpendapat bahwa 

mereka mendapatkan pengetahuan baru dan memahami tentang materi akuntansi dasar 

perusahaan jasa.  

Pelatihan ini memiliki keterbatasan dari sisi waktu pelaksanaan pelatihan yang 

terbatas. Hal ini berdampak pada kegiatan pelatihan hanya membahas sebagian kecil 

materi akuntansi dasar pada perusahaan jasa dan belum membahas materi akuntansi 

dasar lainnya. Selain itu, terdapat materi yang belum diberikan dalam pelatihan yaitu 

tentang cara memposting jurnal umum ke buku besar dan cara membuat neraca saldo 

perusahaan jasa. Selain karena keterbatasan waktu, pembahasan materi secara 

mendalam juga tidak dapat diberikan karena peserta pelatihan saat ini belum 

mempelajari akuntansi dasar sehingga diperlukan waktu lebih untuk peserta memahami 

materi yang disampaikan. 

Sebagai saran untuk pelaksanaan pelatihan berikutnya dengan topik yang sama 

atau berbeda dapat diberikan kepada siswa/i kelas 11 dan 12 yang sudah mempelajari 

dasar akuntansi sehingga peserta pelatihan dapat memperdalam pengetahuan dan 

pemahaman mereka tentang siklus akuntansi dalam perusahaan jasa. Bagi pihak mitra 

disarankan agar dapat memberikan pembelajaran akuntansi dasar lebih awal yaitu pada 

jenjang kelas 10 dan 11. Hal ini mengingat bahwa pembelajaran akuntansi penting 
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diperkenalkan secara dini kepada para siswa/i SMA untuk memotivasi mereka untuk 

memiliki jiwa kewirausahaan. Selain itu, dengan mengikuti pelatihan dengan topik 

khusus seperti ini diharapkan akan menjadi daya tarik bagi siswa/i untuk memilih Prodi 

S1 Akuntansi saat mereka akan melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi. 
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